




Masih banyak mengalami hambatan masih banyak penolakan dari orang tua 
dalam pemberian imunisasi ini dikarenakan anggapan yang salah yang berkembang 
dimasyarakat tentang imunisasi, tingkat pengetahuan yang rendah, dan kesadaran 
yang kurang terhadap Imunisasi. Imunisasi dasar sendiri merupakan pemberian 
Imunisasi awal untuk diberikan pada bayi sampai usia 12 bulan. Tujuan penelitian 
adalah menganalisis hubungan tingkat pengetahuan orang tua dengan kelengkapan 
imunisasi dasar pada bayi di puskesmas banyu urip kidul Surabaya. 
 Penelitian menggunakan analitik cross sectional. Populasi semua orang tua 
yang mempunyai bayi sebesar 50. Di lakukan simple random sampling di dapatkan 
sampel sebesar 44 responden. Variable independen tingkat pengetahuan orang tua, 
sedangkan variable dependen kelengkapan imunisasi dasar pada bayi. Pengumpulan 
data melalui kuisioner. Data dianalisis menggunakan uji mann whitney dengan 
kemaknaan (α=0,05). 
 Hasil penelitian menunjukkan hampir seluruhnya (61,4%) orang tua 
berpengetahuan cukup tentang imunisasi, sedangkan kelengkapan imunisasi sebagian 
besar (68,2%) bayi berstatus tidak lengkap. Hasil uji statistic mann whitney 
didapatkan ρ (0,00) < α(0,05) artinya H0  ditolak, ada hubungan tingkat pengetahuan 
orangtua dengan kelengkapan imunisasi dasar pada bayi usia 12 bulan di puskesmas 
banyu urip kidul surabaya 
 Simpulan penelitian tingkat pengetahuan yang cukup akan mempengaruhi 
kelengkapan imunisasi, sehingga diharapkan angka cakupan imunisasi memenuhi 
target pemerintah. Disarankan orang tua dapat meningkatkan motivasinya untuk 
membawa anaknya ke pelayanan kesehatan agar angka cakupan imunisasai dasar 
pada bayi terpenuhi serta meningkatkan drajat kesehatan bayi.  
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